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Abstract 

Toray Village is a border region with significant potential for livestock development, but it still 
faces challenges in providing sustainable, affordable animal feed. This community service 
program aims to empower local communities by advancing innovations in the production of 
animal feed pellets from agricultural and household waste. The activity was carried out through 
a participatory approach, including training and technical assistance. The results of the activity 
showed that the community was able to produce economical and nutritious feed pellets, and 
there was an increase in understanding of waste management as a means to create value-
added products. This innovation not only reduced livestock operational costs but also 
contributed to waste reduction and increased community economic independence. This 
empowerment model has the potential to be applied in other areas with similar characteristics 
to support local food security. The implementation method for the activity was counseling and 
equipment demonstration, covering introduction, operation, management, and maintenance. 
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Abstrak 

Kampung Toray merupakan wilayah perbatasan yang memiliki potensi besar dalam 
pengembangan sektor peternakan, namun masih menghadapi tantangan dalam penyediaan 
pakan ternak yang berkelanjutan dan terjangkau. Pengabdian ini bertujuan untuk 
memberdayakan masyarakat lokal melalui inovasi pembuatan pakan pelet ternak dengan 
memanfaatkan limbah pertanian dan limbah rumah tangga. Kegiatan dilaksanakan melalui 
pendekatan partisipatif, meliputi pelatihan, dan pendampingan teknis. Hasil kegiatan 
menunjukkan bahwa masyarakat mampu menghasilkan pakan pelet yang ekonomis dan 
bernutrisi, serta terjadi peningkatan pemahaman tentang pengelolaan limbah menjadi produk 
bernilai tambah. Inovasi ini tidak hanya menekan biaya operasional peternakan, tetapi juga 
berkontribusi terhadap pengurangan limbah dan peningkatan kemandirian ekonomi 
masyarakat. Model pemberdayaan ini berpotensi diterapkan di wilayah lain yang memiliki 
karakteristik serupa dalam mendukung ketahanan pangan lokal. Metode pelaksanaan 
kegiatan yaitu penyuluhan dan demonstrasi alat dimulai dari pengenalan, pengoperasian, 
pengelolaan dan maintenance. 
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1. Pendahuluan 

Kampung Toray, yang terletak di wilayah perbatasan Indonesia dan Papua Nugini, 

memiliki kekayaan sumber daya alam yang melimpah, terutama dalam sektor 

pertanian dan peternakan. Potensi tersebut belum sepenuhnya dimanfaatkan secara 

optimal oleh masyarakat setempat. Salah satu kendala utama yang dihadapi peternak 

adalah keterbatasan akses terhadap pakan ternak yang berkualitas dan terjangkau. 

Biaya pakan yang tinggi menjadi beban utama dalam usaha peternakan skala kecil, 

terutama di daerah terpencil seperti Kampung Toray (Jati Widagdo, 2022). Hal ini 

berdampak langsung pada produktivitas ternak dan keberlanjutan usaha peternakan 

masyarakat. 

Rmol Papua (2024) melaporkan bahwa, masyarakat di Kampung Toray 

menghasilkan berbagai jenis limbah pertanian seperti jerami, dedak, serta limbah 

rumah tangga organik berupa sisa makanan dan sayur-sayuran. Sayangnya, limbah 

ini belum dikelola secara produktif dan cenderung menjadi masalah lingkungan. 

Menurut Rika et.al (2023), limbah organik memiliki potensi besar sebagai bahan baku 

alternatif pakan ternak apabila diolah dengan baik melalui teknologi tepat guna. 

Pemanfaatan limbah menjadi pakan pelet tidak hanya mengurangi pencemaran 

lingkungan, tetapi juga memberikan nilai tambah ekonomi bagi masyarakat. 

Inovasi teknologi dalam pembuatan pakan pelet berbasis limbah lokal merupakan 

langkah strategis dalam mendukung ketahanan pangan ternak. Teknologi ini mampu 

mengubah bahan baku bernilai rendah menjadi pakan yang bergizi tinggi dan tahan 

lama. Menurut Febrianus et al., (2024), pakan pelet memiliki keunggulan dalam hal 

efisiensi konsumsi, kestabilan nutrisi, dan daya simpan, sehingga sangat cocok 

digunakan oleh peternak rakyat. Penerapan inovasi ini dapat memberikan solusi 

konkret bagi masyarakat dalam menjawab tantangan keterbatasan pakan sekaligus 

memperkuat sistem peternakan lokal. 

Melalui kegiatan pemberdayaan dengan pendekatan partisipatif seperti pelatihan, 

pendampingan, dan transfer teknologi, masyarakat tidak hanya menjadi penerima 

manfaat, tetapi juga agen perubahan yang mampu menciptakan inovasi secara 

mandiri (Mawadzah et al., 2023). Pendekatan ini sejalan dengan prinsip pembangunan 

berkelanjutan yang menekankan pada penguatan kapasitas lokal dan kemandirian 

ekonomi. Keterlibatan aktif masyarakat dalam pengelolaan sumber daya lokal 

menciptakan rasa memiliki yang kuat terhadap program dan menjamin keberlanjutan 

inovasi dalam jangka panjang. 

Pemberdayaan masyarakat Kampung Toray melalui inovasi pembuatan pakan 

pelet ternak dari limbah pertanian dan rumah tangga menjadi sangat relevan untuk 

dikembangkan. Selain menjawab tantangan lingkungan dan ekonomi, kegiatan ini juga 

menjadi model praktik baik dalam pengembangan desa berbasis inovasi lokal. Dengan 

memperkuat peran masyarakat dalam rantai produksi pakan ternak, diharapkan 

tercipta ketahanan ekonomi yang berkelanjutan dan peningkatan kesejahteraan 

masyarakat perbatasan (Rasaili et al., 2024). 
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2. Metode Pengabdian 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilakukan melalui pendekatan 

partisipatif dengan tahapan utama meliputi identifikasi potensi dan permasalahan lokal, 

pelatihan teknis pembuatan pakan pelet, serta pendampingan langsung dalam 

produksi dan evaluasi hasil. Kegiatan diawali dengan survei lapangan dan diskusi 

kelompok terfokus (FGD) untuk menggali jenis limbah pertanian dan rumah tangga 

yang tersedia serta kebiasaan masyarakat dalam pengelolaannya. Selanjutnya, 

dilakukan pelatihan berbasis praktik langsung (hands-on training) mengenai teknik 

formulasi dan pencetakan pakan pelet, dengan mengacu pada standar kebutuhan 

nutrisi ternak setempat. Pendekatan ini sejalan dengan pendapat (Emilia, 2022) yang 

menyatakan bahwa keberhasilan pengabdian masyarakat sangat bergantung pada 

keterlibatan aktif warga dalam setiap tahapan kegiatan. Selain itu, model 

pendampingan intensif selama proses produksi pakan dilakukan untuk meningkatkan 

kepercayaan diri dan kemandirian masyarakat, sebagaimana disarankan oleh (Harsito 

et al., 2021), bahwa pembelajaran berbasis praktik lapangan lebih efektif dalam 

meningkatkan keterampilan teknis masyarakat di wilayah perdesaan 

3. Hasil Pengabdian 

Hasil dan Dampak Kegiatan Pengabdian 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian di Kampung Toray menunjukkan bahwa 

pendekatan inovatif berbasis potensi lokal dapat menjadi strategi efektif dalam 

meningkatkan kemandirian masyarakat perdesaan. Melalui pemanfaatan limbah 

pertanian dan rumah tangga sebagai bahan baku pakan pelet ternak, masyarakat tidak 

hanya memperoleh keterampilan teknis baru, tetapi juga mampu melihat nilai ekonomi 

dari limbah yang sebelumnya dianggap tidak berguna. Hal ini sejalan dengan 

pendapat (Pakpahan et al., 2023) yang menyatakan bahwa pemberdayaan 

masyarakat harus didasarkan pada optimalisasi sumber daya lokal agar mampu 

menciptakan keberlanjutan ekonomi. Lebih lanjut, keterlibatan aktif masyarakat dalam 

seluruh tahapan kegiatan dari identifikasi masalah hingga produksi pakan dan 

memperkuat rasa memiliki terhadap program, sebagaimana dikemukakan oleh 

(Elizabeth, 2019) bahwa partisipasi penuh menjadi fondasi keberhasilan program 

pemberdayaan jangka panjang. Pembelajaran dari pelaksanaan ini juga 

mengonfirmasi bahwa transfer teknologi tepat guna yang disesuaikan dengan konteks 

lokal mampu mempercepat adaptasi masyarakat terhadap perubahan, sekaligus 

memperkuat kapasitas sosial-ekonomi mereka (Mawadzah et al., 2023). 

Sosialisai Awal Kegiatan 

Sosialisasi awal merupakan tahapan krusial dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat, khususnya dalam memastikan partisipasi dan pemahaman yang 

utuh dari warga terhadap tujuan dan manfaat program. Di Kampung Toray, sosialisasi 

dilakukan melalui pertemuan terbuka bersama tokoh masyarakat, aparat kampung, 

serta kelompok peternak lokal. Pada tahap ini, tim pengabdi menjelaskan secara 

komprehensif mengenai latar belakang kegiatan, urgensi pemanfaatan limbah lokal, 

serta potensi peningkatan pendapatan melalui produksi pakan pelet ternak. Kegiatan 
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ini bertujuan untuk membangun kesadaran awal sekaligus menjaring komitmen 

masyarakat sebagai mitra aktif dalam pelaksanaan program. Menurut Nurkarim et al., 

(2020), proses sosialisasi yang komunikatif dan partisipatif sangat penting untuk 

menumbuhkan rasa memiliki terhadap program serta mendorong keterlibatan 

masyarakat sejak awal. 

Lebih lanjut, pendekatan yang digunakan dalam sosialisasi tidak bersifat top-down, 

melainkan dialogis dan terbuka terhadap aspirasi masyarakat. Tim pelaksana 

memfasilitasi diskusi tentang permasalahan yang dihadapi peternak, serta 

mengidentifikasi jenis limbah yang umum tersedia di lingkungan sekitar sebagai bahan 

baku pakan. Dengan melibatkan masyarakat dalam identifikasi potensi dan tantangan 

lokal, kegiatan sosialisasi berperan sebagai jembatan pembangun kepercayaan 

antara pelaksana dan warga. Seperti dikemukakan oleh (Roosganda (2019), 

keberhasilan program pemberdayaan sangat bergantung pada keterlibatan aktif 

komunitas dalam proses perencanaan sejak tahap awal. Sosialisasi yang dilakukan 

secara inklusif ini berhasil menggerakkan antusiasme masyarakat Kampung Toray, 

yang ditunjukkan dengan terbentuknya kelompok kecil yang bersedia mengikuti 

pelatihan dan terlibat dalam uji coba produksi pakan pelet. 

 
Gambar 1. Sosialisasi Awal Program Bersama Pemerintah Kampung Toray 

Penyuluhan dan Pendampingan 

Tahap penyuluhan dalam kegiatan pengabdian ini difokuskan pada peningkatan 

pengetahuan masyarakat tentang pentingnya pakan berkualitas serta pemanfaatan 

limbah pertanian dan rumah tangga sebagai bahan baku pakan ternak. Penyuluhan 

dilakukan secara langsung kepada kelompok peternak dan ibu rumah tangga yang 

terlibat, dengan menggunakan metode ceramah interaktif dan media visual untuk 

memperjelas materi. Dalam sesi ini, disampaikan pula informasi mengenai kandungan 

gizi yang dibutuhkan oleh ternak serta jenis limbah yang berpotensi memenuhi 

kebutuhan tersebut. Menurut (Destiani et al., 2021), penyuluhan merupakan bagian 

penting dari upaya perubahan perilaku masyarakat, khususnya dalam mengedukasi 

mereka agar dapat mengadopsi praktik baru yang lebih efisien dan berkelanjutan 

dalam jangka panjang. 
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Setelah tahap penyuluhan, kegiatan dilanjutkan dengan pendampingan teknis 

secara intensif untuk memastikan transfer keterampilan berjalan efektif. 

Pendampingan dilakukan melalui praktik langsung pembuatan pakan pelet, mulai dari 

proses pengumpulan dan pemilahan limbah, pencampuran bahan, penambahan 

nutrien, hingga pencetakan dan pengeringan pakan. Pendampingan dilakukan selama 

beberapa minggu agar masyarakat terbiasa dan percaya diri dalam memproduksi 

pakan secara mandiri. Menurut Dicky at al., (2025), proses pendampingan berperan 

penting dalam menguatkan kapasitas teknis masyarakat karena memungkinkan 

terjadinya pembelajaran kontekstual dan berulang secara langsung di lingkungan 

mereka sendiri. 

 
Gambar 2. Kegiatan Penyuluhan dan Pendampingan 

Permasalahan utama yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian di 

Kampung Toray adalah rendahnya pemahaman awal masyarakat tentang nilai 

ekonomis limbah pertanian dan rumah tangga, serta keterbatasan sarana pendukung 

produksi pakan pelet, seperti alat pencacah dan pencetak pelet. Masyarakat pada 

umumnya masih menganggap limbah sebagai sampah tak berguna, sehingga 

dibutuhkan upaya ekstra dalam membangun kesadaran bahwa limbah organik dapat 

diolah menjadi sumber pakan ternak yang berkualitas. Selain itu, letak geografis 

Kampung Toray yang cukup terpencil menyebabkan kesulitan dalam pengadaan alat 

dan bahan tambahan yang diperlukan dalam proses produksi. Hambatan ini 

menghambat kecepatan adaptasi masyarakat terhadap teknologi baru yang 

diperkenalkan. Menurut Nurkarim et al., (2020), dalam kegiatan pemberdayaan di 

wilayah perdesaan, tantangan utama sering kali bukan hanya pada teknologinya, 

melainkan pada faktor sosial dan struktural yang memengaruhi kesiapan dan 

kapasitas masyarakat untuk berubah.  

Demonstasi Pembuatan Pakan Pelet 

Demonstrasi pembuatan pakan pelet merupakan salah satu tahapan penting dalam 

kegiatan pengabdian ini karena menjadi sarana transfer pengetahuan secara langsung 

kepada masyarakat. Demonstrasi dilakukan dengan pendekatan praktik lapangan, 

dimulai dari pengumpulan limbah organik lokal seperti dedak, sisa sayuran, kulit 
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singkong, dan limbah dapur rumah tangga. Bahan-bahan ini kemudian diproses 

melalui pencacahan, fermentasi sederhana, pencampuran dengan bahan pengikat, 

serta pencetakan menggunakan alat manual. Menurut (Saputra et al., 2024) metode 

pembelajaran berbasis praktik lapangan seperti demonstrasi sangat efektif dalam 

mengembangkan keterampilan baru pada masyarakat perdesaan karena 

memungkinkan proses belajar secara kontekstual dan langsung. 

Selama demonstrasi, peserta diberikan pemahaman mengenai rasio campuran 

bahan, kandungan nutrisi dasar yang dibutuhkan ternak, serta teknik untuk 

meningkatkan daya tahan dan efisiensi pakan. Antusiasme peserta terlihat tinggi 

karena mereka dapat menyaksikan secara langsung perubahan limbah menjadi 

produk yang bermanfaat. Selain itu, masyarakat juga diajarkan teknik penyimpanan 

pakan pelet yang baik agar tidak cepat rusak. Hal ini mendukung temuan dari (Cynthia 

at al. (2020), yang menyatakan bahwa demonstrasi teknologi sederhana yang relevan 

dengan kondisi lokal mampu meningkatkan partisipasi dan motivasi masyarakat dalam 

mengadopsi inovasi baru, khususnya dalam bidang pertanian dan peternakan. 

Dari proses demonstrasi tersebut, teridentifikasi pula tantangan teknis seperti 

keterbatasan alat pencetak pelet dan kesulitan mempertahankan konsistensi kualitas 

campuran bahan. Untuk mengatasi hal ini, tim pengabdi memberikan alternatif 

penggunaan alat sederhana yang mudah dirakit serta menyusun panduan formulasi 

pakan berbasis bahan lokal yang fleksibel. Langkah ini sesuai dengan pendekatan 

teknologi tepat guna, sebagaimana dikemukakan oleh (Rasaili et al., 2024), yang 

menyatakan bahwa teknologi dalam kegiatan pemberdayaan harus bersifat adaptif, 

murah, dan mudah dioperasikan oleh masyarakat sasaran. Dengan pendekatan ini, 

masyarakat Kampung Toray mulai termotivasi untuk memproduksi pakan secara 

mandiri dalam skala rumah tangga maupun kelompok kecil. 

 
Gambar 3. Kegiatan Demonstrasi Pembuatan Pakan Pelet 

Campuran yang digunakan dalam pembuatan pelet diadaptasi dari bahan-bahan 

lokal yang mudah ditemukan di Kampung Toray, seperti dedak padi, sisa sayuran, kulit 

singkong, bonggol jagung, dan sisa nasi dari rumah tangga. Bahan-bahan ini 

dikombinasikan dengan sumber protein tambahan seperti tepung ikan lokal atau 

ampas tahu untuk menjaga keseimbangan gizi pakan. Menurut (Andriani et al., 2022), 

keberhasilan pakan buatan sangat bergantung pada komposisi bahan yang memenuhi 
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kebutuhan nutrisi ternak, terutama kandungan protein, karbohidrat, dan serat yang 

seimbang. 

Proses pencampuran bahan dilakukan dengan rasio sederhana, yaitu sekitar 40% 

bahan kaya energi (seperti dedak dan nasi), 30% bahan berserat (kulit singkong dan 

sayur), dan 30% bahan berprotein (ampas tahu atau ikan rucah), disesuaikan dengan 

ketersediaan bahan di lapangan. Masyarakat diajarkan cara menyesuaikan komposisi 

ini tergantung pada jenis ternak yang dipelihara, seperti unggas atau ruminansia kecil. 

Dalam praktiknya, konsistensi campuran menjadi tantangan tersendiri, terutama 

karena variasi kadar air dan kualitas bahan baku. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Mohamad Amin, at al. (2020), yang menyebutkan bahwa variasi kualitas bahan baku 

lokal dapat memengaruhi hasil akhir pelet, baik dari segi tekstur, palatabilitas, maupun 

daya simpan. 

Untuk mengatasi tantangan tersebut, dilakukan uji coba beberapa formulasi dengan 

skala kecil untuk menilai respon ternak terhadap pakan yang diberikan. Peserta juga 

dibekali dengan pengetahuan dasar tentang kebutuhan nutrisi dan cara 

mengidentifikasi bahan yang sudah tidak layak pakai. Selain itu, disarankan 

penggunaan bahan pengikat alami seperti tepung tapioka atau tepung jagung agar 

pelet mudah dibentuk dan tidak mudah hancur. Pendekatan ini sesuai dengan 

pandangan Mirni at al. (2017), yang menekankan bahwa keberhasilan produksi pakan 

mandiri berbasis limbah lokal memerlukan adaptasi formulasi secara fleksibel dan 

pelatihan praktis yang berkelanjutan agar masyarakat dapat mandiri dalam menyusun 

dan mengembangkan pakan sesuai kebutuhan lokal. 

 
Gambar 4. Proses Pembuatan Pakan Pelet 

Pakan pelet yang dibuat menunjukkan hasil yang menggembirakan, di mana 

masyarakat mampu memanfaatkan limbah pertanian dan rumah tangga menjadi 

pakan berkualitas untuk ternak lokal. Melalui pelatihan dan pendampingan, 

masyarakat tidak hanya mampu meracik campuran bahan yang seimbang, tetapi juga 

menjalankan proses produksi mulai dari pencacahan, pencampuran, pencetakan, 

hingga pengeringan pelet secara mandiri. Menurut (Purnamasari (2019), kemampuan 

masyarakat dalam memproduksi pakan secara lokal akan memperkuat kemandirian 

peternak dan mengurangi ketergantungan terhadap pakan komersial yang harganya 

fluktuatif dan sulit dijangkau di daerah terpencil. 
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Potensi dari pakan pelet ini tidak hanya sebatas pada pemenuhan kebutuhan pakan 

ternak skala rumah tangga, tetapi juga membuka peluang ekonomi baru melalui 

penjualan pakan secara lokal. Beberapa kelompok warga mulai menjual pakan dalam 

kemasan sederhana ke peternak sekitar kampung, sehingga kegiatan ini mulai 

menciptakan efek berganda (multiplier effect) dalam pemberdayaan ekonomi 

masyarakat. Menurut Ikhsan at al. (2021), pengolahan limbah menjadi produk bernilai 

ekonomi merupakan bentuk kewirausahaan sosial (social entrepreneurship) yang 

efektif untuk meningkatkan pendapatan masyarakat tanpa harus meninggalkan 

kegiatan utamanya sebagai petani atau peternak. 

 
Gambar 5. Pakan Pelet Yang Dihasilkan 

Selain manfaat ekonomi, pakan pelet ini juga memberikan dampak positif terhadap 

lingkungan. Volume limbah organik rumah tangga dan pertanian yang sebelumnya 

terbuang kini berkurang signifikan karena diolah menjadi produk bermanfaat. Hal ini 

berdampak langsung pada kebersihan lingkungan dan mengurangi risiko pencemaran. 

Sebagaimana dinyatakan oleh Cynthia at al. (2020), integrasi kegiatan pertanian, 

peternakan, dan pengelolaan limbah dapat menciptakan sistem agroekologi yang 

berkelanjutan, di mana limbah dari satu sektor menjadi input produktif bagi sektor lain. 

4. Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Kampung Toray menunjukkan bahwa 

inovasi pembuatan pakan pelet ternak berbasis limbah pertanian dan rumah tangga 

dapat menjadi solusi efektif untuk meningkatkan kemandirian pangan ternak sekaligus 

memberdayakan masyarakat secara ekonomi dan ekologis. Melalui tahapan 

sosialisasi, penyuluhan, demonstrasi, hingga pendampingan intensif, masyarakat 

mampu memahami proses produksi pakan pelet secara mandiri dan mulai 

mengembangkan usaha kecil berbasis potensi lokal. Selain meningkatkan 

keterampilan teknis dan pemanfaatan limbah, kegiatan ini juga mendorong 

terbentuknya kelompok produksi yang berorientasi pada keberlanjutan dan 

kewirausahaan sosial. Inisiatif ini tidak hanya mengurangi ketergantungan pada pakan 

komersial, tetapi juga memperkuat kapasitas masyarakat dalam mengelola sumber 

daya secara produktif dan berkelanjutan. 



Penamas: Journal of Community Service, 5(4), 2025, 751 
 

Ucapan Terimakasih 

Ucapan terimakasih penulis menyampaikan penghargaan dan terima kasih yang 

sebesar-besarnya kepada Pemerintah Kampung Toray atas dukungan dan fasilitasi 

yang diberikan selama pelaksanaan kegiatan pengabdian ini. Ucapan terima kasih 

juga disampaikan kepada para tokoh adat dan tokoh masyarakat yang telah 

memberikan arahan, restu, serta membantu membangun kepercayaan masyarakat 

terhadap program yang dijalankan. Tidak lupa, apresiasi yang tinggi ditujukan kepada 

seluruh warga Kampung Toray yang telah berpartisipasi aktif, antusias, dan terbuka 

dalam setiap tahap kegiatan, mulai dari sosialisasi, pelatihan, hingga pendampingan 

produksi pakan pelet. Kolaborasi dan semangat kebersamaan seluruh elemen 

masyarakat menjadi kunci keberhasilan kegiatan ini dan diharapkan dapat terus 

berlanjut untuk menciptakan kemandirian dan keberlanjutan di masa mendatang. 
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